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Peraturan Terkait Pajak Hiburan

Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Baru-baru ini 
menetapkan kenaikan pajak hiburan dari sebelumnya 0%-75% menjadi minimum 
40%-75%

Pajak tersebut merupakan jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah 
kabupaten/kota, yang pajaknya dibayarkan oleh konsumen sehingga pelaku usaha 
hanya memungut pajak yang telah ditetapkan. Namun tentunya hal ini akan sangat 
berdampak besar bagi konsumen.

Jika harus mengeluarkan dana lebih banyak untuk dunia hiburan, maka tidak 
menutup kemungkinan adanya penurunan pengunjung karena biaya akan lebih 
mahal bagi konsumen. Sehingga tetap saja berpotensi menurunkan pendapatan dari 
para pelaku usaha dunia hiburan. Padahal pajak hiburan menjadi salah satu 
penopang penerimaan pajak di beberapa daerah

Beberapa daerah sudah menetapkan pajak hingga 75% seperti , DKI, Siak, Ogan 
Komering Ulu Timur, Belitung Timur, Lebak, dan Grobogan

Selain itu Badung, Tabanan, Gianyar, dan Kota Denpasar — juga telah menetapkan 
tarif pajak hiburan sebesar 40%
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Kegiatan Usaha Terdampak

Dari dua kebijakkan diatas, sentimen negatif terhadap emiten 
Hiburan akan berpotensi timbul dikarenakkan pajak hiburan 
dan tarif cukai alkohol.

Pasalnya Hiburan dan Minuman beralkohol merupakan satu 
kesatuan yang sangan erat pada industri ini. 

- Emiten berpotensi kehilangan pertumbuhan pendapatan 
dikarenakan turunnya konsumen dikarenakan uang yang 
dibayar konsumen lebih besar

- Sebenarnya emiten dapat tetap mempertahankan 
konsumen dengan mematok harga yang sama kepada 
konsumen, namun perlu diketahui bahwa ada margin laba 
yang harus dikorbankan oleh emiten. 

Emiten:  WINE, BEER, LUCY, STRK, MLBI, LUCY

UU tersebut menetapkan pajak barang dan jasa tertentu 
(PBJT) seperti untuk hiburan  paling rendah 40% dan paling 
tinggi 75% seperti

- jasa hiburan diskotik, 
- karaoke, 
- kelab malam, 
- bar, 
- dan mandi uap atau spa

Sedangkan pemerintah mengenakan pajak barang dan jasa 
tertentu (PBJT) sebesar maksimum 10% seperti 

- makanan dan minuman, 
- jasa perhotelan, dan 
- jasa kesenian 

Selain Pajak Hiburan, Kemenkeu juha menaikkan tarif cukai 
minuman beralkohol yang di mulai pada tanggal 1 januari 2024 
dengan rentang kenaikkan +9%-29% sesuai dengan kadar 
alkohol.
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Besaran Tarif Pajak
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Emiten Media & Hiburan
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Emiten Produsen Minuman Beralkohol



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan keuntungan, 
sekaligus mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading 
merupakan tanggung jawab masing-masing 
individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil 
risiko pribadi.

Disclaimer On


